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SUMMARY 

 
 

 
APRILIA ANGGUN PUTRSARI. Tolerance Ability to Drought Stress in the 

Generative Phase of BC1F3 Accessions of Inpago 5 and Inpara 8 Rice Crossing 

(Dibimbing Oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO). 
 

 This study aims to evaluate the growth characters of BC1F3 rice 

accessions and their parents Inpago 5 and Inpara 8 varieties against drought stress 

in the generative phase. This research was conducted in the greenhouse of the 

Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research was conducted from July to December 2022. The 

research method used was Split Plots Design with 3 replications. The main plot is 

drought stress treatment (K) consisting of K0 = Control treatment (Field capacity), 

K1 = 6 days of drought and subplots are varieties and accession (V) consisting of 

V1 = Inpago (Female elders), V2 = Inpara 8 (Male elders), V3 = Accession BC1F3 

(Inpago 5 x Inpara 8). The observed variables include plant height, number of 

tillers, leaf greenness, root length, root dry weight, crown dry weight, plant dry 

weight proportion, root crown ratio, flowering age, number of panicles per clump, 

number of grains per panicle, number of grains per clump, weight of filled grain 

per panicle, weight of filled grain per clump, weight of 100 grains, percentage of 

empty grain, dry weight of stover. The results of this study indicate that accession 

BC1F3 has a better production response after generative phase drought stress than 

Inpago 5 and Inpara 8 based on parameters such as root crown ratio, flowering 

age, number of grains per panicle, weight of paddy grain per panicle, weight of 

paddy grain per clump, percentage of hollow grain, and dry weight of stover. 
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RINGKASAN 

 

 

 
APRILIA ANGGUN PUTRSARI. Kemampuan Toleransi terhadap Cekaman 

Kekeringan pada Fase Generatif Aksesi BC1F3 dari Hasil Persilangan Padi 

Varietas Inpago 5 dan Inpara 8 (Dibimbing Oleh RUJITO AGUS 

SUWIGNYO). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter pertumbuhan aksesi 

BC1F3 padi dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8 terhadap cekaman 

kekeringan pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai pada Juli sampai Desember 2022. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. 

Petak utama merupakan perlakuan cekaman kekeringan (K) terdiri dari K0 = 

Perlakuan kontrol ( Kapasitas lapang), K1 = Kekeringan 6 hari dan anak petak 

merupakan varietas dan aksesi (V) yang terdiri dari V1 = Varietas Inpago 5 (Tetua 

betina), V2 = Varietas Inpara 8 (Tetua Jantan), V3 = Aksesi BC1F3 (Inpago 5 x 

Inpara 8) . Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, tingkat 

kehijauan daun, panjang akar, berat kering akar, berat kering tajuk, proporsi berat 

kering tanaman, rasio tajuk akar, umur berbunga, jumlah malai per rumpun, 

jumlah gabah per malai, jumlah gabah per rumpun, berat gabah bernas per malai, 

berat gabah bernas per rumpun, berat 100 butir, persentase gabah hampa, berat 

kering brangkasan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aksesi BC1F3 

memiliki respon produksi lebih baik setelah cekaman kekeringan fase generatif 

dibandingkan varietas Inpago 5 dan Inpara 8 berdasarkan parameter seperti rasio 

tajuk akar, umur berbunga, jumlah gabah per malai, berat gabah bernas per malai, 

berat gabah bernas per rumpun, persentase gabah hampa, dan berat kering 

brangkasan. 

 

Kata kunci:Padi, Rawa lebak, Cekaman kekeringan, Fase generatif, Produktivitas 
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BAB I 

 LATAR BELAKANG 

 

1.1 Latar Belakang 

 Padi (Oryza sativa L.) menjadi satu-satunya makanan pokok yang 

mempunyai peranan besar bagi penduduk bangsa ini. Padi diklasifikasikan 

sebagai tanaman musiman, yang mana usianya cenderung singkat, di bawah satu 

tahun, pertumbuhannya hanya sekali serta tanamannya akan mati setelah 

berproduksi (Nurlaili et al. 2020). Berdasarkan pada data Badan Pusat Statistik 

(2021) luasan lahan pemanenan padi di tahun 2021 sampai pada jumlah 10,41 juta 

hektar. Jumlah tersebut tergolong rendah apabila dilakukan perbandingan dengan 

tahun sebelumnya yang sampai pada jumlah 10,66 juta hektar. Hasil produksi 

yang tidak maksimal akan menyebabkan ketersediaan bahan pangan menurun dan 

produktivitas padi secara nasionalnya bisa diupayakan untuk meningkatkan 

dengan mempergunakan lahan sub optimal. 

 Pengembangan lahan rawa lebak belum banyak dimanfaatkan dalam 

budidaya padi, hal tersebut karena aliran air yang naik turun sesuai dengan curah 

hujan dan luapan banjir di hulu sungai dan pada musim kemarau terjadi 

kekeringan yang belum dapat diprediksi (Djafar, 2013; Effendi et al. 2014). 

Suwignyo (2007) menyebutkan bahwa kondisi lahan rawa yang memiliki karakter 

marjinal menyebabkan perlu adanya penanganan yang berbeda dengan lahan 

lainnya. Upaya  meningkatkan produktivitas lahan sawah lebak diperlukan inovasi 

teknologi spesifik yang didasarkan atas kondisi dan karakteristik lahan, seperti 

penggunaan varietas toleran, pemupukan berimbang, pemeliharaan tanaman dan 

pengelolaan tata air (Syahputra dan Inan, 2019). 

 Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya tanaman padi di lahan rawa 

lebak ialah cekaman kekeringan di tahapan generatifnya. Dimana diketahui bahwa 

tahapan generatif ini tergolong sebagai jangka waktu yang kritis bagi tanaman 

padi untuk mengalami cekaman kekeringan (Wening et al. 2019). Dalam tahapan 

ini, ditemukan tiga proses yang mempunyai kepekaan tinggi akan kekeringan 

yakni proses terbentuknya malai, penyerbukan, pengisian biji serta pembuahan. 

Kurangnya ketersediaan air akan memberikan pengaruh pada seluruh aspek 
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perkembangan tanamannya, misalnya respon fisiologis, anatomi, biokimia serta 

morfologisnya (Koda et al. 2017). 

 Pembentukan varietas unggul padi yang toleran bisa menyebabkan dapat 

meningkatnya produksi padi pada lahan rawa lebak secara signifikan, sehingga 

dapat dilakukan melalui persilangan dengan menggabungkan sifat-sifat unggul 

yang diinginkan ke dalam suatu varietas tanaman (Ardie dan Aswidinnoor, 2014). 

Kegiatan persilangan antara padi Inpago 5 yang toleran kekeringan pada fase 

generatif sebagai tetua betina dan Inpara 8 yang toleran terendam pada fase 

vegetatif sebagai tetua jantan dilakukan Backcrossing hingga menghasilkan BC1F1 

terpilih kemudian dilakukan Self Crossing untuk mendapatkan BC1F2 terpilih. 

BC1F2 di Self Crossing kembali untuk menghasilkan BC1F3. Berdasarkan pada 

latar belakang tersebut, maka dilakukan evaluasi karakter pertumbuhan dari padi 

aksesi BC1F3 pada kondisi cekaman kekeringan fase generatif. 

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengevaluasian terhadap 

karakter pertumbuahan aksesi BC1F3 padi serta tetuanya varietas Inpago 5 dan 

Inpara 8 terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif. 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga varietas Inpago 5 dan aksesi BC1F3 mempunyai sifat toleran 

terhadap kondisi cekaman kekeringan pada fase generatif. 
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